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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan 

rumput BB biogen dilahan kering. Penelitian ini menggunakan stek tanaman rumput BB 

biogen siap tanam dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan jarak 

tanam P0 (25 cm x 25 cm), P1 (25 cm x 50 cm), P2 (50 cm x 50 cm) dan P3 (50 cm x 75 cm). 

Adapun variabel yang diamati adalah jumlah tunas, tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun 

dan diameter batang. Hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel pertumbuhan tinggi 

tanaman nilai tertinggi adalah P1 dengan rata-rata 96.21cm, variabel pertumbuhan panjang 

daun perlakuan tertinggi adalah P2 dengan rata-rata 34.69cm, variabel pertumbuhan lebar 

daun menunjukan bahwa perlakuan tertinggi adalah P3 dengan rata-rata 0.63 cm, variabel 

pertumbuhan diameter batang menunjukan perlakuan tertinggi adalah P2 dengan rata-rata 

13.63 cm, dan variabel pertumbuhan jumlah anakan tertinggi adalah P2 dengan rata-rata 2.31 

batang, dari semua variabel yang diamati tidak menunjukan berbeda nyata (P>0,05). 

 

Kata Kunci: Jarak tanam, pertumbuhan, rumput BB Biogen dilahan kering  

 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Sumbawa adalah salah satu daerah yang memiliki potensi untuk 

pengembangan peternakan. Pembangunan peternakan merupakan salah satu bagian dari prioritas 

pembangunan daerah yang pada dasarnya adalah untuk menyediakan pangan yang berasal dari 

ternak baik kualitas maupun kuantitas. Peningkatan produksi ternak akan berhasil dengan baik, 

jika ketersediaan pakan dapat terpenuhi secara kualitas dan kuantitas yang tersedia secara 

kontinyu. Pakan utama dari ternak adalah hijauan, namun ketersediaan pakan hijauan yang cukup 

terutama pada musim kemarau yang panjang masih jadi permasalahan bagi peternak dikabupaten 

Sumbawa. Menurut suprianto dkk (2021) bahwa pengembangan peternakan dapat diintegrasikan 

dengan usaha pertanian sebagai strategi dalam penyediaan pakan ternak melalui optimalisasi 

limbah dari sektor pertanian.  

Hijauan pakan ternak merupakan salah satu faktor penting dalam kebehasilan usaha 

peternakan, terutama ternak ruminansia. Meningkatnya populasi ternak diSumbawa perluh 

diikuti dengan peningkatan produksi hijauan pakan yang cukup sepanjang tahun secara kualitas 

maupun secara kuantitas (Anggorodi A., 2018). Penyediaan hijauan pakan perlu dilakukan agar 

pencapaian pertumbuhan ternak yang optimal, akan tetapi kenyataannya penyediaan pakan 



Ilmu Tanah, Budidaya Tanaman, PumuliaanTanaman, Bioteknologi, 

EvaluasiLahan, Kesuburan Tanah, Pemupukan, Konsevasi Tanah dan Air 

Jurnal Agroteknologi Universitas Samawa 

Vol 5 No 1 2025 

 

P-ISSN : 2807-7369 

E-ISSN : 2807-3835 
 

 

 

2 

hijauan sulit dilakukan secara kontinyu dengan kualitas tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

kendala seperti keterbatasan lahan khusus untuk produksi hijauan pakan akibat makin meluasnya 

pemukiman dan industry (Widodo, 2019). Hijauan pakan yang belum begitu dibudidayakan 

didaerah Sumbawa salah satunya rumput BB Biogen. 

Rumput BB Biogen atau dikenal dengan rumput biograss agrinak atau rumput biovitas 

(Pennisetum purpureum cv. Biograss). Rumput BB Biogen Pertama kali muncul pada tahun 2021 

kemudian dibudidaya didaerah Sumbawa lebih khususnya di kabupaten Sumbawa barat pada 

tahun 2022, dan pada tahun 2023 baru di budidayakan di Sumbawa besar lebih tepatnya di 

kecamatan moyo utara. BB Biogen adalah sejenis rumput varietas baru pakan ternak unggul yang 

dikembangkan langsung oleh saintits Indonesia yang berasal dari balai besar litbang bioteknologi 

dan sumber daya genetik pertanian (BB Biogen) di bogor. Terdapat 3 varietas unggul yang 

dipublikasikan oleh BB Biogen diantaranya varietas biovitas, varietas biograss dan varieras 

bionutrisi. Rumput BB Biogen merupakan varietas unggul yang dimanfaatkan sebagai hijauan 

pakan ternak terutama untuk sapi, kambing dan domba karena memiliki potensi tinggi dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas pakan ternak. Rumput BB Biogen sangat cocok ditanam 

di daerah Sumbawa yang sebagian besar wilayahnya adalah lahan kering. Pertumbuhan rumput 

BB Biogen dipengaruhi oleh faktor pembatas seperti nutrisi, air, cahaya dan suhu, selain itu 

pertumbuhan tanaman dapat dilihat dari adanya perubahan pada bentuk batang, akar, daun dan 

munculnya bunga serta terbentuknya buah. Selain faktor pembatas, Jarak tanam juga bisa jadi 

pengaruh turunnya produktivitas pada rumput BB Biogen. Registasari (2019) mengatakan bahwa 

jarak tanam merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena penyerapan 

energi matahari oleh permukaan daun sangat menentukan pertumbuhan tanman. Selain itu 

diperlukan adanya penelitian tentang “Pengaruh Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Rumput 

BB Biogen Dilahan Kering”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari 2024 sampai April 2024, 

bertempat di Laboratorium Bio-Industri Peternakan Kampus II Biling Monte Fakultas Peternakan 

dan Perikanan Universitas Samawa (UNSA) Sumbawa Besar. 

 

Materi dan Metode 

Penelitian ini dilakukan pada lahan kering dengan kemiringan 300 dengan luas 20 x 10 m 

dan metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan menggunakan RAK atau Block 

Randomized Design dengan 4 perlakuan dan 4 kelompok. Adapun perlakuan dalam penelitian 

ini: P0= Jarak tanam 25 cm x 25 cm, P1= Jarak tanam 25 cm x 50 cm, P2= Jarak tanam 50 cm x 

50 cm, P3= Jarak tanam 50 cm x 75 cm. 

 

Variabel Penelitian 

Jumlah tunas 

Jumlah tunas akan dihitung 2 minggu setelah penanaman (Fitrian R, 2020). 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman akan diukur menggunakan penggaris, diukur mulai permukaan pada 

pangkal batang pertama sampai ujung tanaman yang dilakukan 2 minggu sekali (Fitrian R, 2020). 
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Lebar daun 

Pengukuran lebar daun dilakukan dari pangkal helaian daun melalui pertulangan daun 

hingga ke ujung helaian daun tersebut dengan menggunakan penggaris dan pengukuran 

dilakukan 2 minggu sekali (Fitrian R, 2020). 

Panjang daun 

Panjang daun didapat dari pengamatan atau pengukuran dari pangkal daun sampai dengan 

ujung daun dengan menggunakan penggaris. Pengukuran pada saat tanaman berumur 2 minggu 

(Fitrian R, 2020). 

Diameter batang 

Pengukuran diameter batang dilakukan dengan jangka sorong. Pengamatan dilakukan 

pada saat tanaman berumur 2 minggu (fitrian R, 2020). 

 

Analisis Statistik 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok atau Block Randomized Design dengan 4 perlakuan dan 

4 kelompok. Analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, kemudian dilanjutkan 

dengan uji Duncan taraf 5% dan 1% untuk mengetahui pengaruh terbaik atau perbandingan antar 

kombinasi perlakuan (Kusriningrum, 2018). 

Tabel 1. Sidik ragam untuk rancangan acak kelompok 

Sumber: (Kusriningrum, 2018) 

Keterangan : 

FK = Faktor Koreksi = 
𝑇𝑖𝑗2

𝑘𝑥𝑡
 

JKP = JKtotal = P(𝑇𝑖𝑗2) – FK 

JKK = JKKelompok = 
𝑇𝑘𝑖2

𝑡
– FK 

JKP = JKPerlakuan = 
𝑇𝑝𝑗2

𝑘
 – FK 

JKG (JKGalap) = JKtotal – JKKelompok – JKPerlakuan 

 

Selanjutnya dilakuan uji lanjutan jika hasil analisis sidik ragam signifikan dan sangat 

signifikan  untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik dari ke-4 perlakuan yang telah diuji. 

Maka perlu dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ), rumus matematika sebagai 

berikut : 

LSR = SSR× 𝑠. 𝑒 

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F-Hitung F-tabel 

5%    1% 

Kelompok dbk= k-1 JKK KPK Fk=KPk/KPG F(1-𝛼)% V1
.V3 

Perlakuan dbP= n-1 JKP KPP FP=KPP/KPG F(1- 𝛼)%:V2
.V3 

Galat dbG= (n-1) (k-1) JKG KPG   

Total nk-1 JKP    
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Dimana = s.e √
𝐾𝑇𝐺

𝑛
 

Keterangan:  

LSR = Leas Significant Range 

SSR= Significant Studentized Range 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rataan pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan rumput BB Biogen dilahan kering 

meliputi jumlah tunas, tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun dan diameter batang. 

Tabel 2. Rataan Pertumbuhan rumput BB biogen  

 

Perlakuan 

Variabel 

Jumlah 

Anakan 

(cm) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Lebar Daun 

(cm) 

Panjang 

Daun (cm) 

Diameter 

Batang (cm) 

P0 1.77a±0.24 96.21d± 9.03 0.60a± 0.51 34.66bc± 8.88 13.18b± 0.58 

P1 2.02b ± 0.14 91.51c± 4.11 0.60ab± 0.26 34.47ab± 6.46 13.54c± 0.55 

P2 2.31d±0.24 87.66b± 1.61 0.63bc± 0.21 34.69cd± 4.10 13.63d± 0.30 

P3 2.26c±0.21 77.18a± 10.00 0.63cd± 0.32 31.59a± 6.51 13.05a± 0.76 

Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap jumlah anakan, tinggi 

tanaman, lebar daun, panjang daun dan diameter batang. 

 

Jumlah Anakan 

Meskipun semua perlakuan menghasilkan jumlah anakan yang berbeda-beda tetapi 

analisis ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan jumlah 

anakan rumput BB biogen. Dimana rataan jumlah anakan yaitu 1.77 – 2.31 / minggu. Hal ini 

disebabkan karena pengukuran jumlah anakan dilakukan 2 minggu setelah tanam. Faktor lainnya 

yang mempengaruhi keragaman pada perumbuhan jumlah anakan/ stek yaitu pH tanah, pH tanah 

yang di amati dalam penelitian ini berkisar 4.5- 6.9. Menurut Sarwono (2018), pH tanah 

merupakan penentu mudah tidaknya unsur-unsur di serap oleh tanaman. Gardner dkk, (2019) 

menyatakan pH yang baik untuk pertumbuhan tanaman adalah 6.0-7.0.  hal ini disebabkan karena 

jaraknya tidak terlalu lebar dan tidak terlalu sempit. Menurut Sinar Tani (2019) menyatakan Jarak 

tanam akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, Jarak tanam yang lebar memungkinkan 

tanaman memiliki jumlah tunas yang sangat banyak. Pada jarak tanam 50 cm x 50 cm, tanaman 

dapat menghasilkan banyak tunas dalam satu rumpun. Muhammad (2019) menyatakan bahwa 

pada tumbuhan dengan jarak tanam yang lebar memungkinkan pembentukan tunas lebih banyak 

dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih sempit karena tingkat kompetisi hara dan air lebih 

kecil. Hidayat, (2018) menyatakan bahwa Pada kerapatan rendah tanaman kurang berkompetensi 

dengan tanaman lain, sehingga pertumbuhan jumlah tunas pada tanaman lebih baik. Sebaliknya 

kerapatan tinggi, tingkat kompetensi tanaman terhadap cahaya, air, dan unsur hara semakin ketat 
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sehingga tanaman akan terhambat pertumbuhannya. Berbeda dengan Yulisma, (2019) yang 

menyatakan bahwa jarak tanam yang terlalu lebar selain mengurangi jumlah populasi tanaman 

juga menyebabkan berkurangnya pemanfaatan cahaya matahari dan unsur hara oleh tanaman, 

karena sebagian cahaya akan jatu kepermukaan tanah dan unsur hara akan hilang karena 

penguapan dan pencucian. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

jumlah tunas pada rumput BB Biogen adalah dengan mengatur kerapatan tanaman pada setiap 

perlakuan agar hasil pertumbuhan jumlah tunas meningkat. 

 

Tinggi Tanaman 

Meskipun semua perlakuan menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda, tetapi analisis 

ragam tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman rumput BB 

biogen. Dimana rataan tinggi tanaman rumput BB biogen berkisar 77.18-96.21 cm / minggu. Hal 

ini disebabkan karena adanya faktor lain seperti  curah hujan yang tinggi, cuaca yang tidak 

memadai, pH tanah dan juga intensitas cahaya sehingga hasil analisa tabel ANOVA menunjukan 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini sama dengan yang di kekemukan oleh Arif (2018) yang 

menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Retno 

(2019) juga menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang cukup baik didalam tanah akan 

menyebabkan pertumbuhan pada tanaman cukup baik tetapi juga harus diimbangi dengan faktor 

lain seperti kelembaban tanah yang normal yaitu 6-10, PH tanahnya netral yaitu 6-8, dan bahkan 

intensitas cahaya 600-2000. Lasamadi (2018) menyatakan bahwa unsur nitrogen (N) sangat besar 

kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, antara lain membuat daun 

tanaman lebih segar dan banyak mengandung klorofil yang mempunyai peranan sangat penting 

dalam proses fotosintesis, mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan dan lain-

lain) serta menambah kandungan protein tanaman. Sandiah (2018) juga menyatakan bahwa 

pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dalam tanah. Kebutuhan 

tanaman terhadap hara seperti nitrogen (N) diduga masih tersedia dalam jumlah yang cukup 

sehingga nutrisi yang ada masih dapat digunakan untuk pertumbuhan dan berkembang tanaman, 

sehingga perbedaan perlakuan jarak tanam tidak menyebabkan tidak berbeda nyata (P>0,05). 

 

Lebar Daun 
Berdasarkan analisis statistik diatas dapat dilihat bahwa rataan lebar daun berkisar dari 0.60 – 0.63 

cm/minggu. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan dan juga kondisi tanah yang dimana 

sebagian tanaman tidak mendapatkan intensitas cahaya dipagi hari, sedangkan tanaman sangat 

membutuhkan intensitas cahaya dipagi hari untuk membantu proses fotosintesis, selain itu 

kondisi tanah pada lahan penelitian memiliki kemiringan 300c  dengan kondisi lahan seperti ini 

tingkat kesuburan tanah pada setiap blok perlakuan tidak sama sehingga perlakuan jarak tanam 

petumbuhan rumput BB Biogen tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Sesuai pendapat Sarwanto 

(2019), yang menyatakan bahwa hasil analisis ragam menunjukkan bahwa metode penanaman 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap lebar daun. Sirait dan Tarigan (2019), juga 

menyatakan bahwa perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh secara nyata (P>0,05) terhadap 

lebar daun. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan dan juga kondisi tanah yang tidak 

mendukung. Jarak tanam mengakibatkan adanya kompetisi pada pertumbuhan tanaman, semakin 

tinggi tingkat kerapatan antar tanaman menyebabkan semakin tinggi tingkat persaingan antar 

tanaman sehingga membuat pertumbuhan lebar daun pada tanaman tidak maksimal. 
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Panjang Daun 

Analisis statistik menunjukkan perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

(P>0.05) terhadap panjang daun tanaman rumput BB biogen meskipun semua perlakuan 

menghasilkan panjang daun yang berbeda-beda. Rataan panjang daun tanaman rumput BB 

biogen yang diperoleh adalah 31.59 - 34.69 cm/ minggu. Hal ini dikarenakan jarak yang diberikan 

pada perlakuan P0 sangat rapat sehingga kompetisi antar tanaman dalam memenuhi unsur hara, 

air dan intensitas cahaya sangat ketat dan dalam persaingan antar tanaman untuk pertumbuhan 

daun lebih mudah karena dominannya jika tanaman tidak mendapatkan intensitas cahaya maka 

tanaman tersebut akan lebih memanjangkan daunnya untuk mendapatkan intensitas cahaya. 

Pernyataan ini sesuai dengan yang dikekemukan oleh Silaban (2019) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kerapatan jarak tanam berakibat pertumbuhan tanaman lebih tinggi disebabkan oleh 

ruang tumbuh tanaman yang semakin sempit sehingga kompetisi cahaya antar individu semakin 

besar. Kondisi demikian membuat tanaman akan memanjangkan daunnya agar dapat menyerap 

lebih banyak sinar matahari yang digunakan sebagai sumber energi pada proses fotosintesis. 

Silaban (2019) melanjutkan bahwa ruang tumbuh yang rapat itu bagus untuk pertumbuhan 

panjang daun karena membuat tajuk tanaman saling menaungi satu sama lain sehingga menjaga 

unsur hara tanah dari dari cahaya matahari. Selain itu kondisi tanah pada lahan penelitian 

memiliki kemiringan 300c dengan kondisi lahan seperti ini tingkat kesuburan tanah pada setiap 

blok perlakuan tidak sama sehingga perlakuan jarak tanam petumbuhan rumput BB Biogen tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini didukung oleh pendapat Sawen (2018) faktor yang 

dibutuhkan dalam pertumbuhan adalah suplai air, cahaya dan hara. Cahaya matahari merupakan 

faktor iklim yang sangat penting dalam fotosintesis karena berperan sebagai sumber energi 

pembentuk tanaman. Gangguan yang timbul akibat kekurangan cahaya dapat dilihat dari bentuk 

penampilan pertambahan panjang dan lebar daun, jika curah hujannya tinggi maka pertumbuhan 

tanaman tidak akan normal. Kepadatan tanaman mempengaruhi tingkat produksi hijauan karena 

berpengaruh terhadap penyerapan cahaya matahari oleh tanaman yang diperlukan dalam proses 

fotosintesis. 

 

Diameter Batang 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa diameter batang pada tanaman rumput BB biogen 

tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P>0.05), meskipun semua perlakuan menghasilkan 

nilai yang berbeda-beda. Rataan diameter batang yang didapat adalah berkisar dari 13.05-13.63 

cm/ minggu. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan dan juga kondisi tanah yang dimana 

sebagian tanaman tidak mendapatkan intensitas cahaya dipagi hari, sedangkan tanaman sangat 

membutuhkan intensitas cahaya dipagi hari untuk membantu proses fotosintesis, selain itu 

kondisi tanah pada lahan penelitian memiliki kemiringan 300c  dengan kondisi lahan seperti ini 

tingkat kesuburan tanah pada setiap blok perlakuan tidak sama sehingga perlakuan jarak tanam 

petumbuhan rumput BB Biogen tidak berpengaruh nyata (P>0,05)Retno (2019) menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara yang cukup baik didalam tanah akan menyebabkan pertumbuhan 

diameter batang cukup baik tetapi juga harus diimbangi dengan faktor lain seperti kelembaban 

tanah yang normal yaitu 6-10, PH tanahnya netral yaitu 6-8, dan bahkan intensitas cahaya 600-

2000. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengaruh jarak tanam terhadap 

pertumbuhan rumput BB Biogen dilahan kering, dapat disimpulkan bahwa Perlakuan dan 

pengelompokan jarak tanam terhadap pertumbuhan rumput BB Biogen seperti jumlah tunas, 

tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan diameter batang tidak berbeda nyata 

(P>0,05).Meskipun hasil analisis of varians menunjukan tidak berbeda nyata tetapi pengaruh 

jarak tanam terhadap pertumbuhan rumput BB Biogen  pada perlakuan P2 dengan jarak tanam 
50 cm x 50 cm memiliki pertumbuhan yang baik. 
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